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Pop Up Book Media

Analisis Keterampilan Membaca Siswa Kelas 1
SDN 6 Yangapi Melalui Media Pop Up Book

Desak Putu Anom Janawati!, | Putu Bayu Andika?, Puti Beny Pradnyana3®

1.23]TP Markandeya Bali, Indonesia, Indonesia

The aim of the research is to analyze children's reading skills through Pop Up Books.
Data was collected using a quantitative descriptive method, which means a type of
research that uses quantitative data to describe or explain phenomena or variables
that can be measured and calculated. The sample was 34 students, namely 17 men
and 17 women. The low reading skills in this class are the reason for researchers to
research. Reading skills are classified as good (B) with a calculation result of 75%.
Keywords: Reading skills through pop up books

Tujuan penelitian adalah menganalisis keterampilan membaca anak melalui Pop Up
Book. Data dikumpulkan menggunakan metode deskriptif kuantitatif yang berarti jenis
penelitan yang menggunakan data kuantitatif untuk menggambarkan atau
menjelaskan fenomena atau variabel yang dapat diukur dan dihitung. Sample 34
siswa yakni 17 laki — laki dan 17 perempuan. Rendahnya keterampilan membaca di
kelas tersebut menjadi alasan bagi peneliti meneliti. Keterampilan membaca melalui
tergolong baik (B) dengan hasil perhitungan sebesar 75%.

Kata kunci: Keterampilan membaca melalui pop up book
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PENDAHULUAN dengan menggunakan media pembelajaran guru dapat
meningkatkan  keterampilan membaca siswa mereka.

Membaca adalah salah satu keterampilan penting yang dapat
membantu perkembangan intelektual dan kemampuan berpikir
kritis siswa di berbagai tingkatan pendidikan. Membaca
merupakan salah satu dari empat keterampilan bahasa pokok
yang termasuk dalam komunikasi tulis. Menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis adalah keempat aspek keterampilan
berbahasa pokok, dan setiap kemampuan berhubungan satu
sama lain. Keterampilan—Keterampilan ini hanya dapat
diperoleh melalui praktik dan latihan terus-menerus. Keempat
kemampuan ini hampir sama (Hakim, 2020). Membaca pada
intinya adalah proses berpikir yang melibatkan memahami,
menceritakan, dan menafsirkan simbol tertulis dengan
menggunakan ingatan, gerak mata, penglihatan, dan
pembicaraan batin (Harianto, 2020). Salah satu keterampilan
penting yang harus dimiliki setiap siswa adalah membaca.
(Solihah & Nuroh, 2023). Sangat penting bagi siswa untuk
belajar membaca karena membaca dapat membuka pintu ke
masa depan (Hapsari, 2019). Karena setiap materi pelajaran di
sekolah membutuhkan pemahaman konsep dan teori yang dapat
dipahami melalui aktivitas membaca, keberhasilan siswa dalam
aktivitas belajar di sekolah diukur berdasarkan keterampilan
siswa dalam membaca. Keberhasilan belajar siswa di sekolah
akan sangat dipengaruhi oleh keterampilan membaca yang baik,
sedangkan keterampilan membaca yang buruk juga akan
berdampak pada hasil belajar siswa (Hasanah & Lena, 2021),
dalam Kkajiannya juga mengulas tentang kesulitan membaca
permulaan yanhg dihadapi siswa sekolah dasar. Namun tidak
ada Solusi dalam permasalahan tersebut. Sedangkan kajian
yang penulis lakukan sekarang berbantuan media pembelajaran
yang bisa digunakan dalam pembelajaran membaca permulaan
di sekolah dasar salah satunya di kelas | sekolah dasar.
Keterampilan membaca yang buruk dapat berdampak negatif
pada prestasi akademik dan kesehatan mental siswa. Kegagalan
siswa dalam membaca akan membuat mereka tidak percaya diri
dan tidak tertarik untuk belajar (Rafika & Madiun, 2020).
Seorang pendidik memiliki kewajiban dan tanggung
jawab untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa
(Nurihsan, 2021). Membaca adalah keterampilan yang sangat
penting untuk pembelajaran yang ada di Sekolah Dasar. Dengan
membaca, guru dapat menanamkan etika, kebijaksanaan, dan
krativitas pada siswa (Chasanah et al., 2021). Keterampilan
membaca anak-anak akan berbeda tergantung pada stimulus
yang mereka terima. Beberapa faktor yang mempengaruhi
kemampuan membaca siswa adalah fisik, intelektual,
lingkungan, sosial ekonomi, dan psikologis (Nurani, Riga
Zahara, Fajar Nugraha, 2021). Faktor-faktor berikut biasanya
berkontribusi pada penurunan minat baca anak: pertama, orang
tua tidak menyadari betapa pentingnya membaca sejak dini;
kedua, buku di perpustakaan sekolah tidak menarik, tidak
bergambar, dan tidak berwarna sesuai dengan kegemaran anak;
dan ketiga, tidak ada keinginan masyarakat untuk membangun
taman bacaan / media untuk membaca. Padahal, kemampuan
membaca yang baik dapat meningkatkan prestasi akademik
siswa. (Artika, 2022). Meskipun meningkatkan keterampilan
membaca di sekolah dasar adalah tantangan, upaya harus
dilakukan untuk mencapainya. Salah satu strategi yang dapat
dilakukan yaitu dengan menggunakan media pembelajaran.

Penggunaan media pembelajaran sangat penting untuk
menciptakan lingkungan belajar yang kreatif dan imajinatif
(Puspitaloka & Hasanah, 2019).

Media pembelajaran dapat membantu siswa
menemukan dan mengubah data yang kompleks sebagai alat
peraga pembelajaran. Diharapkan siswa akan memperoleh
pengetahuan yang berharga melalui penggunaan media
pembelajaran (Khamidah et al., 2022). Media pembelajaran
sangat penting untuk sistem pengajaran yang efektif karena
dapat membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran dengan
lebih mudah, efektif, dan efisien (Langsa, 2021). Media
pembelajaran juga dapat didefinisikan sebagai alat bantu yang
membantu siswa belajar dan memperjelas informasi (Songo &
Vol, 2022). Media pembelajaran dapat membuat kelas menjadi
lebih baik, mempercepat proses pembelajaran, menghilangkan
rasa bosan siswa, dan meningkatkan efektivitas pembelajaran
(Lestari & Sari, 2021). Untuk mendorong

kemampuan bahasa anak, guru harus menggunakan
media sebagai alat peraga edukatif. Media ini harus menarik
bagi anak dan sesuai dengan perkembangan mereka (Aisyah
Raudhatul Jannah, Lukman Hamid, 2020). Diharapkan bahwa
peran fasilitator guru akan ditingkatkan dengan penggunaan

media pembelajaran. Dalam hal ini, guru harus dapat
menggabungkan  kegiatan  pembelajaran  yang  dapat
meningkatkan  keterampilan  membaca  siswa.  Proses
pembelajaran  harus dirancang dengan cara yang

memungkinkan siswa menjadi aktif dan berusaha mencari
informasi sendiri dengan Membaca materi dan menggali
pengetahuan secara otonom (Saputro et al., 2021). Pop Up Book
adalah salah satu jenis alat pembelajaran yang bisa memberikan
solusi mengatasi masalah ini.

Meskipun Pop Up Book awalnya dirancang untuk
menarik minat anak-anak dalam membaca, sekarang menjadi
sumber daya yang berguna untuk mengajarkan membaca di
berbagai tingkatan. Karena termasuk dalam kategori gambar,
Pop Up Book termasuk dalam kategori media berbasis visual.
Pop Up Book memiliki keunggulan karena dapat menjelaskan
gambar yang kompleks dan memberikan kesan yang menarik
bagi siswa. Konten dalam Pop Up Book sebagai media
pembelajaran menjadi lebih mudah untuk diingat dan dipahami
(Yusron et al., 2020). Pop Up Book berbentuk cetak praktis
serta tidak terbatas waktu dan dapat dibawa ke mana pun
(Nurhikmah et al., 2020). Pop Up Book adalah buku dengan
bagian yang dapat bergerak atau elemen tiga dimensi (Indonesia
& Youpika, 2021).

Pop Up Book tidak hanya sebuah buku dengan gambar
yang seolah-olah dapat bergerak dan berbentuk tiga dimensi,
tetapi juga memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dengan
pembaca melalui gambar, tulisan, teks, dan visual. Pop Up Book
juga memungkinkan pembacanya untuk berpartisipasi secara
aktif dalam diskusi yang dibahas dalam buku, membuat lebih
mudah bagi siswa untuk memahami apa yang dibahas
(Idhartono, 2020). Media pembelajaran Pop Up Book dapat
memancing pembaca untuk mengikuti ceritanya dan
menantikan kejutan lainnya di halaman berikutnya. Pop Up
Book juga dapat membuat kesan yang ingin disampaikan dalam
sebuah cerita lebih terasa sehingga media pembelajaran ini
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sangat cocok di gunakan pada kelas rendah (DJIJAR, 2015).
Perancangan Pop Up Book bisa dilakukan dengan mengubah
serta menyesuaikan materi yang dibutuhkan, demografi siswa,
dan langkah pembelajaran yang akan diikuti siswa (Putriningsih
& Putra, 2021). Siswa dapat mendorong imajinasi mereka
dengan mengaitkan konsep dengan gambar dalam buku untuk
belajar. (Hidayah et al., 2020). Pop Up Book juga merupakan
alat pembelajaran yang bagus karena dapat mendorong siswa
untuk menjadi kreatif dan berpartisipasi dalam kegiatan
pembelajaran secara aktif. Selain itu, itu membantu mereka
mengembangkan ide dan plot cerita baru (Ninta et al., 2023).
Pilihan media Pop Up Book ini memenuhi kebutuhan visual
anak karena menarik, mudah digunakan, dan praktis (Solihah &
Nuroh, 2023).

Pop Up Book adalah alat pembelajaran yang ideal
untuk meningkatkan keterampilan membaca awal siswa,
termasuk pengenalan huruf, fonem, dan kata-kata. Siswa dapat
menggunakan Pop Up Book sebagai alat pembelajaran untuk
mengaitkan teks tertulis dengan gambar tiga dimensi yang
muncul. Anak-anak diberi kebebasan untuk mengembangkan
kemampuan mereka dengan berbagai kegiatan™ (Rapi Halipani
Matin, Euis Ety Rohaety, 2019). Menurut Loliyana (2022)
menjelaskan bahwa “Terdapat hubungan antara kemampuan
membaca siswa dan penggunaan media Pop Up Book. Pengaruh
yang dimaksud adalah positif karena Meningkatkan
kemampuan membaca siswa dapat dicapai melalui penggunaan
media Pop Up Book, meningkatkan keinginan mereka untuk
belajar membaca, dan mendorong mereka untuk berpartisipasi
lebih aktif dalam proses pembelajaran.” (Anggraini & Efendi,
2022). Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Widia
Kristianingrum & Elvira Hoesein Radia (2022) yang dilakukan
pada 10 orang siswa kelas 1 di SD Negri 2 Selodoko,
menjelaskan bahwa menurut evaluasi validator media Pop Up
Book dianggap valid dengan peringkat 72%, 87,5%, dan 63%
dari ahli materi dan bahasa(Kristianingrum & Radia, 2022).
Namun penelitian tersebut hanya menggunakan 10 orang siswa
sebagai subjek penelitian sehingga tidak diketahui bagaimana
dampak effektifitas jika media pembelajaran Pop Up Book ini
digunakan di kelas yang padat.

Oleh karena itu dalam tulisan ini akan membahas
Analisis Keterampilan Membaca Siswa Kelas 1 SD Negeri 6
Yangapi Melalui Media Pop Up Book yang menggunakan
subjek 34 siswa sehingga dapat diperoleh hasil apakah media
pembelajaran ini layak di gunakan pada kelas rendah dan
gemuk.

Kemampuan membaca siswa di kelas 1 SD sangat
penting untuk kemampuan mereka untuk membaca dan menulis
di masa depan. Akibatnya, penting untuk memahami bagaimana
media Pop Up Book dapat membantu siswa belajar membaca
dengan lebih baik. Ini termasuk apakah media ini dapat
mendorong minat siswa untuk membaca, meningkatkan
pemahaman mereka tentang teks, dan meningkatkan
kemampuan mereka untuk membaca dengan lebih baik.
Keterampilan membaca siswa kelas 1 di SD N 6 Yangapi saat
ini berada pada kategori Cukup ( C ), sehingga dengan adanya
penelitian ini diharapkan dapat memberikan perbandingan yang
jelas sejauh mana media pembelajaran Pop Up Book dapat
meningkatkan keterampilan membaca siswa terutama di kelas
rendah.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
keterampilan membaca siswa SDN 6 Yangapi kelas 1
berbantuan Pop Up Book sebagai alat bantu pembelajaran
sehingga dapat menumbuhkan dan meningkatkan minat
membaca siswa. Media pembelajaran Pop Up Book merupakan
media pembelajaran bergambar 3 dimensi yang menarik
perhatian siswa, sehingga dengan menggunakan media
pembelajaran ini diharapkan mampu meningkatkan minat
membaca siswa. Metode yang digunakan saat penelitian ini
adalah deskriptif kuantitatif, yang dilakukan dari tanggal 13 —
16 Oktober 2023 dengan melibatkan 34 siswa. Sehingga dapat
diperoleh data seberapa besar efektifitas penggunaan media
pembelajaran Pop Up Book untuk meningkatkan keterampilan
membaca siswa kelas 1 di SDN 6 Yangapi.

Dengan menggunakan media pembelajaran Pop Up
Book untuk menilai keterampilan membaca siswa kelas 1 SDN
6 Yangapi, diharapkan dapat membantu siswa belajar membaca
lebih baik, memberikan pemahaman yang lebih baik tentang
bagaimana Pop Up Book meningkatkan keterampilan membaca
siswa, dapat memberi tahu pentingnya keterampilan membaca
di tingkat awal pendidikan, dan dapat berkontribusi secara
signifikan pada pengembangan metode pembelajaran yang
lebih efisien seta menarik, serta membangun fondasi literasi
yang kuat untuk generasi berikutnya. Karena Pop Up Book
bukan hanya alat tambahan dalam pengajaran, tetapi juga
membuka jalan menuju pemahaman yang lebih mendalam dan
berkelanjutan tentang dunia literasi yang terus berubah.

METODE

Penelitian ini akan menggunakan Deskriptif Kuantitatif yang

berarti jenis penelitian yang menggunakan data kuantitatif

untuk menggambarkan atau menjelaskan suatu fenomena atau
variabel. Metode deskriptif kuantitatif mendeskripsikan atau
menunjukkan data yang telah dikumpulkan seperti apa adanya

(Betty et al, 2020). Penelitian deskriptif kuantitatif

menggunakan data kuantitatif yang dapat diukur dan dihitung.

Metode ini dapat digunakan untuk menggambarkan atau

menjelaskan suatu fenomena atau variabel. Proses penelitian

deskriptif kuantitatif terdiri dari beberapa langkah:

1. Tentukan variabel yang akan diteliti. Ada keharusan
bahwa variabel jelas dan dapat diukur. Untuk variabel
dalam penelitian yaitu mengaanalisis keterampilan
membaca siswa sebelum dan sesudah menggunakan
media Pop Up Book.

2. Menentukan populasi dan sampel: Populasi adalah
kelompok yang akan dipelajari, dan sampel adalah bagian
dari populasi yang diambil untuk digunakan sebagai
subjek penelitian. Dalam konteks penelitian ini populasi
dan sampel yang digunakan yaitu siswa kelas 1 di SD
Negeri 6 Yangapi yang berjumlah 34 orang siswa.

3. Menentukan metode pengumpulan data: Beberapa metode
yang dapat digunakan terkait penelitian deskriptif
kuantitatif termasuk angket, kuesioner, rubrik penilaian,
wawancara, dan observasi. Dalam penelitian ini metode
pengumpulan data yang digunakan adalah metode
observasi.

4. Menentukan metode analisis data: Statistik deskriptif
seperti mean, median, modus, dan kurva adalah beberapa
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contoh statistik deskriptif.
5. Menarik ksimpulan.

Penelitian ini di lakukan pada dari tanggal 13 oktober
sampai dengan 16 oktober 2023 yang berfokus pada analisis
kemampuan membaca siswa setelah menggunakan media
pembelajaran Pop Up Book. Sebagai populasi penelitian,
penelitian ini melibatkan 34 siswa kelas 1 SD Negeri 6 Yangapi.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik purposive sampling yang berarti subjek dipilih
berdasarkan atribut atau tujuan penelitian. Purposive Sampling
adalah prosedur yang diikuti oleh periset untuk memastikan
bahwa kriteria mengacu pada semua responden yang dapat
dipilih sebagai sampel (Lenaini et al., 2021). Dalam konteks ini
berarti subjek penelitian dipilih berdasarkan kelas yang
memiliki kemampuan membaca paling rendah. Penelitian ini
dilakukan dikelas 1 SD karena siswa di kelas tersebut dianggap
memiliki keterampilan membaca yang paling rendah. Dan
penelitian ini dirasa cocok di lakukan di kelas 1 SD karena Poop
Up Book merupakan media pembelajaran bergambar yang dapat
membuat siswa merasa lebih tertarik untuk belajar membaca
terutama pada tingkat awal.

Instrumen penelitian yang digunakan adalah teknik non
tes. Teknik non tes menggunakan observasi untuk mengetahui
nilai keterampilan membaca peserta didik dan aktivitas mereka
dalam pembelajaran menggunakan Pop Up Book.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang diperoleh dari 34 orang sebagai sampel, diperoleh
rata-rata 75.15%. Pemaparan hasil terdapat pada tabel 1.

[Table 1 About here. ]

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian
Sulastri 2016 yang menjelaskan Pop Up Book adalah alat yang
bagus untuk siswa khsusnya dalam membaca permulaan karena
memperhatikan elemen materi yang mendukung materi
pelajaran. Selain itu, buku ini sesuai dengan karakteristik siswa
Sekolah Dasar. Pop Up Book ini menggunakan huruf yang
sesuai dengan jenis font, ukuran, dan huruf kapital yang
disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Selain itu, tampilan
visual didesain lebih besar untuk menjadikannya lebih menarik.
Ini dibuktikan dari hasil validasi ahli materi menunjukkan skor
rata-rata 4,60 untuk kategori sangat baik, dan hasil validasi ahli
media menunjukkan skor rata-rata 4,25 untuk kategori sangat
baik (Sulastri, 2016). Penelitian serupa juga dilakukan oleh
Leny Marlina,dkk 2022. Pada tahap pertama, ahli materi
menilai produk dengan 93% dan 98%, dan ahli media menilai
produk dengan 82% dan 97%. Kedua temuan ini sangat masuk
akal. Hasil uji coba lapangan awal untuk kelompok subjek 5
anak kecil adalah 90 persen sangat praktis, dan hasil uji coba
lapangan utama untuk kelompok subjek besar 10 anak adalah
91,5 persen sangat praktis. Media pop-up buku efektif pada pre-
test 31,4% dan post-test 75,6% untuk 15 anak. Ini menunjukkan
bahwa Pop Up Book membantu anak-anak meningkatkan
kemampuan membaca awal mereka. Pop Up Book adalah alat
pengembangan media yang praktis, sah, dan efektif (Marlina et
al., 2022). Penelitian yang dilakukan Solihah & Nuroh 2018

menunjukan hasil nilai siswa meningkat setelah menggunakan
media Pop Up Book untuk belajar. Sepuluh siswa berada dalam
kategori tinggi, delapan berada dalam kategori sedang, dan tiga
berada dalam kategori rendah. dengan standar KKM 80 dan
presentase ketuntasan 85% dan tidak tuntas 15% pada saat post-
test. Ini menunjukkan bahwa siswa dapat meningkatkan
kemampuan membaca mereka jika mereka menggunakan
media pembelajaran Pop Up Book yang menarik (Solihah &
Nuroh, 2023).

Ternyata kemampuan membaca siswa rendah sehingga
Pop Up Book sangat membantu permasalahan ini. Hasil
penelitian yang dilakukan pada kelas 1 SDN 6 Yangapi
menunjukan  keterampilan  membaca siswa  setelah
menggunakan media Pop Up Book menunjukan nilai 75% dan
dapat dikategorikan Baik (B). Masih bisa ditingkatkan lagi
tergantung bagaimana peran guru dalam memanfaatkan media
Pop Up Book tersebut dan dipadukan dengan metode
pembelajaran yang sesuai.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat
disimpulkan bahwa keterampilan membaca siswa kelas 1 SDN
6 yangapi melalui media Pop Up Book tergolong baik. Hal ini
dibuktikan dengan perolehan persentase sebesar 75% dengan
skor total adalah 102 dengan rata-rata skor 3 yang tergolong
baik pada skala 4 dari likert, dengan nilai rata-rata kelas adalah
75,15 sehingga dapat dikatakan bahwa media pembelajaran
layak untuk di gunakan terutama di kelas rendah dan gemuk.
Dengan hasil perbandingan dari penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Widia Kristianingrum & Elvira Hoesein Radia
(2022) yang dilakukan pada 10 siswa kelas 1 di SD Negri 2
Selodoko, menunjukkan bahwa Pop Up Book dianggap valid
oleh 72%, 87,5%, dan 63% dari ahli materi dan bahasa. Setelah
dilakukan penelitian yang serupa pada jumlah siswa yang lebih
banyak (34 orang siswa) dapat disimpulkan bahwa media Pop
Up Book layak untuk di gunakan terutama di kelas rendah dan
gemuk.
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Table 1/ Pemaparan Hasil Penelitian

Nomer Skor Kualifikasi Hasil Ahir
1 80-100 Sangat Baik (SB) 41,18%
2 60-80 Baik (B) 29,41%
3 40-60 Cukup (C) 14,65%
4 0-40 Tidak Baik (TB) 11,76%
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